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Lampiran 1

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

A. OBSERVASI

1.

o 0k~ w N

Letak geografis SMPN 2 Maleber Kabupaten Kuningan

Situasi dan kondisi lingkungan SMPN 2 Maleber Kabupaten Kuningan
Fasilitas dan sarana SMPN 2 Maleber Kabupaten Kuningan

Visi dan Misi SMPN 2 Maleber Kabupaten Kuningan

Bentuk budaya lokal di SMPN 2 Maleber Kabupaten Kuningan

Model pendidikan karakter berbasis budaya lokal di SMPN 2 Maleber

Kabupaten Kuningan

B. DOKUMENTASI

1.
2.
3.
4.

Letak geografis SMPN 2 Maleber Kabupaten Kuningan.

Sejarah dan perkembangan SMPN 2 Maleber Kabupaten Kuningan.
Fasilitas dan sarana SMPN 2 Maleber Kabupaten Kuningan.

Keadaan peserta didik, guru dan tenaga kependidikan SMPN 2 Maleber
Kabupaten Kuningan.

Penerapan nilai dan tradisi budaya lokal sunda dalam pendidikan karakter.

C. WAWANCARA
1. Kepala Sekolah

a. Bagaimana latar belakang sejarah SMPN 2 Maleber Kabupaten
Kuningan?

b. Apa visi dan misi SMPN 2 Maleber?

c. Bagaimana keadaan dan perkembangan peserta didik dari tahun ke
tahun?

d. Kurikulum apa yang diterapkan di sekolah ini?



Bagaimana model pembelajaran di kelas?

Metode apa yang digunakan oleh guru dalam melakukan
pembelajaran di kelas?

. Program apa saja yang bapak adakan selama bapak menjadi kepala
sekolah yang berkaitan dengan pendidikan karakter?

Bagaiman menanamkan karakter tersebut terhadap peserta didik?
Bentuk budaya loikal apa saja yang ada di sekolah?

Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan nilai-nilai budaya lokal
begitu berhasil dalam membentuk akhlak peserta didik?

. Apakah upacara sungkeman merupakan penyatuan tontonan dan
tuntunan itu, telah dipahami maknanya oleh peserta didik?

Makna simbolik apa saja yang telah disertakan dalam upacara
sungkeman sebagai sarana pembentukan akhlak peserta didik?

. Sejauh mana peranan bapak dalam pembentukan karakter berbasis
budaya lokal?

. Seberapa dominan makna simbolik telah dituangkan dalam tradisi
lokal sunda?

Bagaimana implementasi pendidikan karakter berbasis budaya lokal
yang dilakukan sebagai upaya untuk menginternalisasikan nilai-nilai
kearifan lokal ?

. Sejauh mana budaya lokal sunda merupakan sarana yang efektif untuk
pembentukan karakter peserta didik?

. Apa saja nilai-nilai karakter yang ditanamakan kepada peserta didik di
sekolah?
Seperti apa model pendidikan karakter berbasis budaya lokal yang

diterapkan di sekolah ini?

Apa saja kebijakan bapak tentang pengembangan budaya lokal yang
ada di sekolah?

Bagaimana perubahan sikap dan perilaku peserta didik selama

menjalani pendidikan di sekolah?



u. Seperti apa tindakan pembinaan yang dilakukan dalam mengatasi
adanya kenakalan peserta didik?

v. Bagaimana karakter lulusan (out put) di sekolah>

2. Guru

a. Bagaimana keadaan peserta didik SMPN 2 Maleber?

b. Bentuk budaya loikal apa saja yang ada di sekolah?

c. Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang budaya lokal yang ada di
sekolah?

d. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai nilai dan tradisi budaya
sunda saat ini?

e. Menurut bapak/ibu nilai dan tradisi budaya sunda apa saja yang harus
dipertahankan saat ini supaya generasi muda tetap mengenal budaya
lokal sunda?

f. Menurut bapak/ibu nilai dan karakter apa yang terkandung dalam
tradisi dan budaya lokal sunda ?

g. Bagaimana upaya sekolah dalam mempertahankan budaya atau tradisi
lokal sunda?

h. Sejauh mana peranan bapak dalam pembentukan karakter berbasis
budaya lokal?

I. Apa peranan bapak/ibu dalam pendidikan karakter berbasis budaya
lokal sunda ?

j. Apa saja kebijakan kepala sekolah tentang pengembangan budaya
lokal yang ada di sekolah?

k. Karakter siswa dari tahun ke tahun bagaimana, apakah ada
perkembangan?

I. Nilai-nilai karakter apa saja yang ingin ditanamkan kepada siswa dari
kearifan budya lokal yang ada di sekolah?

m. Apa tujuan adanya pengembangan budaya lokal yang di sekolah?

n. Bagaimana hubungan bapak/ibu dengan kepala sekolah, teman

sejawat, karyawan, peserta didik, dan masyarakat?



0.

Nilai-nilai apa saja yang dipesankan dalam tradisi lokal khususnya
bagi peserta didik?

3. Peserta Didik

a.

Apakah anda mengenal semua guru yang mengajar di kelas atau
keseluruhan?

Sipa saja guru yang anda sukai di sekolah? Mengapa?

Apakah guru-guru anda mengajak berdoa ketika mulai belajar dan
mengucapkan salam ketika masuk dan keluar kelas?

Apakah guru-guru mengajak membaca Al-Quran ketika mulai belajar
pada jam pembelajaran pertama?

Apakah ada diantara guru-guru anda yang sering terlambat masuk
kelas baik pada jam pertama maupun pada pertukaran jam
pembelajaran?

Apakah ada program kegiatan ekstrkurikuler ? apa saja ?

Bagaiman perasaan anda ketika mendengar ungkapan-ungkapan
tradisional sunda yang disampaikan oleh guru?

Bagaimana perasaan anda ketika mengikuti upacara adat sungkeman?
Kegiatan-kegiatan apa saja yang tiap harinya dilakukan secara
bersama-sama di sekolah?

Apa saja kebiasaan yang baik dipraktekkan oleh guru di sekolah?
Bagaimana pendapat anda tentang guru PAIl/guru lainnya yang ada di
sekolah anda?

Bagaimana menurut anda kemampuan guru PAI/guru lainnya, apakah
dia termasuk orang yang mampu menginspirasi anda, baik dalam

ucapan atau sikapnya?



Lampiran 2

DOKUMENTASI

Gedung SMPN 2 Maleber Kabuapten Kuningan

Wawancara dengan Kepala SMPN 2 Maleber Kabupaten Kuningan



Prosesi Upacara Adat Sungkeman pada perpisahan siswa kelas 1X
SMPN 2 Maleber Kabupaten Kuningan



Kegiatan yasinan Jum,at pagi di SMPN 2 Maleber Kabupaten Kuningan
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